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PERGULATAN jumalistik dan publik vis-a-vis negara telah menjadi
perhatian banyak pihak. Komunikasi via media i era informasi
ini menjadi semakin penting artinya, terutama bagi publik dan
penguasa. Karenanya hubungan komunikasi dan soal-soal
penyiaran menjadi penting untuk dikaji secara mendalam, baik
itu demi kepentingan negara, publik, akademi, hingga kapitalisme
pasar.

Dalam konteks tersebut di atas, buku ini dihadirkan untuk
memberikan paparan yang jelas tentang landasan teori ilmu
komunikasi dan penyiaran. Hal-hal penting vang diulas dalam
buku ini antara lain: pengertian dan sejarah ilmu komunikasi,
penyiaran, regulasi penyiaran, aspek politik dan ekonomi dari
media massa, dan hubungan media dengan kekuasaan, serta
prospek demokratisasi penyiaran.
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